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ABSTRACT
Article History: Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika di Kabupaten Lombok Tengah,
Diterima : 11-07-2025 Provinsi Nus.a Tenggfara Barat, telah Qitetapkan sebagai destinasi pariwisata
Disetujui : 17-09-2025 berkelas dunia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2014. Dengan luas

area 1.035,67 Ha, KEK Mandalika memiliki potensi alam dan budaya yang kaya,
serta komitmen kuat untuk menjadi contoh pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan tata
ruang berbasis lingkungan di Kawasan Mandalika dengan fokus pada integrasi
Pengembangan tata aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Metode penelitian dikembangkan dengan
ruang; Keberlanjutan; menyertakan wawancara semi-terstruktur terhadap 5 pemangku kepentingan
Par1w1saFa utama di kawasan Mandalika, termasuk perwakilan ITDC dan masyarakat lokal,
berkelanjutan; KEK . .. . . . . .
Mandalika; Lingkungan. untuk meleng-kapl ana.11.51s dokumer-l. Validasi data dilakukan dengan t}”langulaSI

sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Mandalika telah
menetapkan tujuan keberlanjutan yang komprehensif, termasuk pengurangan
emisi karbon sebesar 30% pada tahun 2025, pengelolaan limbah yang efektif, dan
konservasi sumber daya alam. Program-program seperti Blue & Green Circularity
Value Creations Quick Win 2024 dan Sustainable Quality Tourism Destination
Program-Semester 2-2024 telah memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan infrastruktur ramah lingkungan dan penguatan produk wisata
berkelanjutan. Namun, tantangan seperti koordinasi antar pemangku
kepentingan, keterbatasan anggaran, dan sumber daya manusia masih perlu
diatasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan tata ruang
berbasis lingkungan di Kawasan Mandalika telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan, namun diperlukan integrasi yang lebih baik antara berbagai strategi
dan program untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang holistik.
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A. PENDAHULUAN
Terletak di bagian Selatan Pulau Lombok tepatnya di Kecamatan Pujut, Kawasan

Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 52
Tahun 2014 untuk menjadi KEK Pariwisata. Dengan luas area sebesar 1.035,67 Ha dan
menghadap Samudera Hindia, KEK Mandalika diharapkan dapat mengakselerasi sektor
pariwisata Provinsi Nusa Tenggara Barat yang sangat potensial dan dikembangkan sebagai
pusat pariwisata berkelas dunia (Ahyadi et al., 2022). Kawasan The Mandalika, sebagai salah
satu destinasi pariwisata unggulan di Indonesia, telah menetapkan komitmen kuat untuk
menjadi contoh pengembangan pariwisata berkelanjutan. Dengan potensi alam yang kaya dan
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keanekaragaman budaya yang khas, The Mandalika tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga menekankan pentingnya keberlanjutan
pembangunan yang tidak merusak lingkungan (ITDC, 2019). Oleh karena itu, pengembangan
tata ruang berbasis lingkungan menjadi aspek kunci untuk menjamin keseimbangan antara
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Suryade et al.,, 2022).

Keberadaan Mandalika sebagai kawasan strategis nasional menjadikannya sebagai
pusat pertumbuhan ekonomi baru di Nusa Tenggara Barat, dengan berbagai proyek
infrastruktur dan fasilitas pendukung yang terus berkembang (Masrun et al., 2022). KEK
Mandalika menawarkan wisata bahari dengan pesona pantai dan bawah laut yang memukau
(Ramdani, 2020). Mandalika berasal dari nama seorang tokoh legenda, yaitu Putri Mandalika
yang dikenal dengan parasnya yang cantik. Setiap tahunnya, masyarakat Lombok Tengah
merayakan upacara Bau Nyale, yaitu ritual mencari cacing laut yang dipercaya sebagai
jelmaan dari Putri Mandalika. Perayaan ini merupakan budaya yang unik dan menarik
wisatawan baik lokal maupun internasional (Fazalani, 2018).

Tujuan keberlanjutan jangka pendek dan jangka panjang yang telah ditetapkan oleh The
Mandalika mencakup pengurangan emisi karbon, pengelolaan limbah yang efektif, dan
konservasi sumber daya alam (Indonesia Tourism Development Corporation, 2018). Strategi-
strategi ini didukung oleh program-program konkret seperti penggunaan energi terbarukan,
pengembangan infrastruktur ramah lingkungan, dan peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya keberlanjutan (Abram Maulana et al., 2023). Namun, untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan analisis mendalam terhadap strategi yang telah diterapkan serta
rekomendasi pengembangan tata ruang yang lebih holistik. Salah satu pendekatan yang
diusung adalah konsep sirkularitas, yakni pemanfaatan sumber daya secara efisien dan
berkelanjutan (Geissdoerfer et al., 2020). Melalui program Blue & Green Circularity Value
Creations Quick Win 2024, kawasan ini berupaya menciptakan nilai tambah dengan
memanfaatkan bahan baku lokal, mengurangi limbah, dan mengoptimalkan penggunaan
energi terbarukan. Program ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya saing destinasi pariwisata.

Selain itu, Sustainable Quality Tourism Destination Program-Semester 2-2024 juga
menjadi landasan pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan di Mandalika, dengan
fokus pada infrastruktur ramah lingkungan, pengelolaan sumber daya yang bijaksana, serta
penguatan produk wisata berkelanjutan (Karini et al, 2025). Namun demikian, meskipun
berbagai program dan strategi telah dilaksanakan, kajian akademis yang menelaah efektivitas
implementasi pengembangan tata ruang berbasis lingkungan di Mandalika masih terbatas
(Hafifi, 2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menyoroti aspek potensi wisata,
ekonomi, dan budaya, sementara analisis mendalam mengenai integrasi prinsip keberlanjutan
dalam tata ruang kawasan relatif belum banyak dilakukan (Hakim et al, 2024). Hal ini
menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diisi, khususnya terkait sejauh mana
penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan telah terintegrasi dalam perencanaan dan
pengelolaan tata ruang di KEK Mandalika.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan karena akan
memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam menilai penerapan tata ruang berbasis
lingkungan pada kawasan pariwisata strategis nasional. Keterbaruan (novelty) dari penelitian
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ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya membahas potensi pariwisata Mandalika,
melainkan secara spesifik menelaah strategi tata ruang berbasis lingkungan melalui
pendekatan Kkeberlanjutan yang komprehensif, sehingga hasilnya dapat dijadikan
rekomendasi perbaikan dan penguatan kebijakan pengelolaan kawasan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan
strategi pengembangan tata ruang berbasis lingkungan di KEK Mandalika serta merumuskan
rekomendasi kebijakan yang mendukung terwujudnya destinasi pariwisata berkelanjutan.

B. METODE

Lokasi penelitian ini berada pada Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika yang
terdiri dari 6 (enam) desa yang ada di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Data
yang digunakan bersumber dari tiga dokumen utama: The Mandalika Sustainability Purpose:
Goals and Strategy, Blue & Green Circularity Value Creations Quick Win 2024, dan Sustainable
Quality Tourism Destination Program-Semester 2-2024. Data tersebut dianalisis untuk
mengidentifikasi tujuan, strategi, dan indikator keberhasilan pengembangan keberlanjutan di
Kawasan The Mandalika (Yudianto, 2025).

Tahap pertama penelitian melibatkan pengumpulan data sekunder dari ketiga dokumen
tersebut. Data yang relevan seperti tujuan keberlanjutan, strategi pengembangan, dan
rencana aksi diidentifikasi dan dikategorisasi. Tahap kedua adalah analisis data, di mana
peneliti melakukan interpretasi terhadap strategi dan program yang telah diterapkan, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pengembangan tata ruang berbasis
lingkungan (Yulianti et al., 2023).

Tahap terakhir adalah penyusunan rekomendasi berdasarkan temuan analisis.
Rekomendasi ini disusun dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi,
serta mengacu pada prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan tata
ruang yang lebih baik di Kawasan The Mandalika. Selain data sekunder, peneliti juga
melakukan wawancara semi-terstruktur dengan lima pemangku kepentingan lokal, termasuk
pengelola kawasan (ITDC), pemerintah daerah, dan tokoh masyarakat. Wawancara
difokuskan pada persepsi, hambatan, dan dukungan terhadap implementasi strategi
keberlanjutan di kawasan Mandalika. Teknik triangulasi digunakan untuk meningkatkan
validitas temuan (Hakim et al., 2024).

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan data hasil wawancara, dokumen, dan observasi. Pendekatan triangulasi kerap
digunakan dalam penelitian pariwisata untuk meningkatkan keandalan temuan dan memperkuat
analisis (Dan et al., 2023).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penataan ruang wilayah provinsi NTB adalah mewujudkan ruang wilayah
provinsi yang maju dan lestari melalui penataan ruang secara serasi, seimbang, terpadu dan
berkelanjutan dalam rangka mendorong wilayah provinsi sebagai kawasan pengembangan
agrobisnis dan pariwisata untuk meningkatkan daya saing daerah dengan tetap
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memperhatikan daya dukung lingkungan hidup dan kelestarian sumberdaya alam. Salah satu
kebijakannya adalan melalui pemanfaatan sumberdaya alam berbasis pada pengembangan
agrobisnis dan pariwisata dengan strategi:

1) Menetapkan kawasan agrobisnis dan pariwisata beserta sektor unggulannya;

2) Mengembangkan lokasi produksi dan lokasi pengolahan produksi dan lokasi

pemasaran produk;

3) Menyediakan infrastruktur pendukung pengembangan agrobisnis dan pariwisata;

4) Merevitalisasi kawasan pesisir, laut dan pulau-pulau kecil; dan

5) Mengembangkan kawasan pariwisata unggulan.

Value Creation of
Blue, Green, Circularity

chk Win 2024

RENEWABLE ENERGY & E-
Ku\‘aBeach Pamﬂazaamuaikn,

1" CORAL CULTIVATION:" »

) GREEN VALUE
) CIRCULARITY VALUE
“subject to change accoarding development , exclude Waste Mgt covering the whole 1175 ha

Gambar 1 Value Creation Blue, Green Circularity Quick Win 2024

Untuk mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Lombok Tengah yang
dimaksud terutama terkait dalam pengembangan Kawasan Sekitar KEK Mandalika, RTRW
Kabupaten Lombok Tengah telah menetapkan kebijakan dan strate Tujuan penataan ruang
wilayah Kabupaten Lombok Tengah adalah untuk mewujudkan ruang wilayah Kabupaten
Lombok Tengah yang aman,nyaman, produktif dalam rangka mewujudkan Kabupaten
Lombok tengah sebagai pusat dan pintu masuk pariwisata Pulau Lombok yang didukung oleh
budaya lokal, pertanian, kelautan dan perikanan dengan tetap memperhatikan pembangunan
yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan melalui penyelenggaraan pemerintahan
yang baik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara
pemerintah, pengelola, dan masyarakat lokal mengenai urgensi keberlanjutan. Pemerintah
dan pengelola menekankan target karbon dan investasi hijau, sedangkan masyarakat lokal
lebih menyoroti ketersediaan lapangan kerja dan akses terhadap manfaat ekonomi langsung.

Berdasarkan analisis terhadap The Mandalika Sustainability Purpose: Goals and Strategy,
dapat disimpulkan bahwa kawasan ini telah menetapkan tujuan keberlanjutan yang
komprehensif, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan tersebut mencakup
pengurangan emisi karbon sebesar 30% pada tahun 2025, pengelolaan limbah yang efektif,
dan konservasi sumber daya alam melalui program reboisasi dan perlindungan ekosistem
pesisir. Strategi yang diterapkan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengembangan
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infrastruktur ramah lingkungan, menunjukkan komitmen kuat The Mandalika dalam
mencapai tujuan tersebut. Kendala utama yang diidentifikasi dari hasil wawancara adalah
keterbatasan komunikasi dua arah dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam tahap
perencanaan ruang. Hal ini memperkuat pentingnya penguatan tata kelola partisipatif dalam
pengembangan tata ruang ke depan.

Program Blue & Green Circularity Value Creations Quick Win 2024 juga memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan tata ruang berbasis lingkungan. Konsep
sirkularitas yang diusung dalam program ini menekankan pada penggunaan bahan baku lokal,
pengurangan limbah, dan optimalisasi energi terbarukan. Contoh kasus yang telah
diimplementasikan, seperti pembangunan fasilitas pengolahan limbah terpadu dan
penggunaan panel surya di kawasan wisata, menunjukkan bahwa konsep ini tidak hanya
teoritis, tetapi juga aplikatif. Manfaat yang dirasakan antara lain pengurangan biaya
operasional, peningkatan efisiensi sumber daya, dan penciptaan lapangan kerja baru.

Sustainable Quality Tourism Destination Program-Semester 2-2024 juga menjadi
landasan penting dalam pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan di The Mandalika.
Program ini menitikberatkan pada pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan,
seperti pembangunan jalur pedestrian dan fasilitas transportasi berbasis listrik. Selain itu,
program ini juga mencakup penguatan produk wisata yang berkelanjutan, seperti ekowisata
dan wisata budaya. Indikator keberhasilan program ini meliputi peningkatan jumlah
wisatawan, penurunan dampak lingkungan, dan peningkatan partisipasi masyarakat lokal.

Meskipun berbagai strategi dan program telah diterapkan, terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Salah satunya adalah koordinasi antar pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal. Selain itu, keterbatasan anggaran dan sumber daya
manusia juga menjadi kendala dalam implementasi program-program keberlanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dan inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut.

Tabel 1. Analisis Hasil dan Pembahasan

No Aspek Deskripsi Analisis
Mewujudkan ruang wilayah provinsi  Tujuan ini menunjukkan komitmen
yang maju dan lestari melalui untuk menggabungkan
penataan ruang yang serasi, pembangunan ekonomi dengan

1 Tujuan Penataan Ruang seimbang, terpadu, dan keberlanjutan lingkungan. Strategi
NTB berkelanjutan. Fokus pada yang diusung mencakup
agrobisnis dan pariwisata dengan pengembangan agrobisnis dan
memperhatikan daya dukung pariwisata, serta revitalisasi
lingkungan. kawasan pesisir dan laut.
1. Menetapkan kawasan agrobisnis
dan pariwisata beserta sektor Strategi ini menunjukkan
unggulannya. pendekatan holistik yang
2. Mengembangkan lokasi produksi, = menggabungkan aspek ekonomi,
. pengolahan, dan pemasaran. sosial, dan lingkungan. Fokus pada
2 Strategi Pengembangan 3. Menyediakan infrastruktur infrastruktur dan revitalisasi
pendukung. kawasan pesisir menunjukkan
4. Merevitalisasi kawasan pesisir. upaya untuk meningkatkan daya
5. Mengembangkan kawasan saing daerah.
pariwisata unggulan.
Pengurangan emisi karbon sebesar Tujuan ini mencerminkan
3 Tujuan Keberlanjutan The  30% pada 2025, pengelolaan limbah  komitmen kuat terhadap
Mandalika yang efektif, dan konservasi sumber  keberlanjutan lingkungan.

daya alam melalui reboisasi dan Pengurangan emisi dan konservasi
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perlindungan ekosistem pesisir.

sumber daya alam menunjukkan
upaya untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.

Program Blue & Green

Konsep sirkularitas yang
menekankan penggunaan bahan
baku lokal, pengurangan limbah, dan
optimalisasi energi terbarukan.

Program ini menunjukkan
implementasi praktis dari konsep
sirkularitas. Manfaat yang
dirasakan termasuk pengurangan

Circularity Contoh: fasilitas pengolahan limbah  biaya operasional, peningkatan
terpadu dan penggunaan panel efisiensi sumber daya, dan
surya. penciptaan lapangan Kkerja baru.

Program ini menitikberatkan pada
pengembangan pariwisata yang
Pengembangan infrastruktur ramah  ramah lingkungan dan
. . lingkungan (jalur pedestrian, berkelanjutan. Indikator
Sustainable Tourism e . o .
5 transportasi listrik) dan penguatan keberhasilan meliputi peningkatan

Program . : . .
produk wisata berkelanjutan jumlah wisatawan, penurunan
(ekowisata, wisata budaya). dampak lingkungan, dan

peningkatan partisipasi

masyarakat lokal.

Tantangan ini menunjukkan

o perlunya kolaborasi yang lebih
Koordinasi antar pemangku . o
. . baik antara berbagai pihak.
kepentingan (pemerintah, swasta,
6 Tantangan Keterbatasan anggaran dan SDM
masyarakat lokal), keterbatasan . o
: juga menjadi kendala utama dalam

anggaran, dan sumber daya manusia. :

implementasi program

keberlanjutan.
The Mandalika telah menunjukkan . . .

. . Kesimpulan ini menunjukkan
kemajuan signifikan dalam . .
. bahwa meskipun kemajuan telah
pengembangan tata ruang berbasis X : :
lingkungan, namun diperlukan dicapai, masih ada ruang untuk
7 Kesimpulan Analisis ’ perbaikan dalam integrasi

integrasi yang lebih baik antara
strategi keberlanjutan, konsep
sirkularitas, dan program pariwisata
berkelanjutan.

berbagai strategi dan program
untuk mencapai tujuan
keberlanjutan yang lebih holistik.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan tata ruang

berbasis lingkungan di Kawasan The Mandalika telah menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Namun, untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih holistik, diperlukan integrasi yang
lebih baik antara strategi pengembangan keberlanjutan, konsep sirkularitas, dan program
pariwisata berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika telah

menunjukkan komitmen kuat dalam pengembangan tata ruang berbasis lingkungan melalui
strategi keberlanjutan yang komprehensif. Berbagai inisiatif telah dijalankan, antara lain
target pengurangan emisi karbon sebesar 30% pada tahun 2025, peningkatan efektivitas
pengelolaan limbah, serta konservasi sumber daya alam. Program Blue & Green Circularity
Value Creations Quick Win 2024 dan Sustainable Quality Tourism Destination Program-
Semester 2-2024 telah memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan infrastruktur
ramah lingkungan sekaligus memperkuat daya tarik pariwisata berkelanjutan.

Namun, efektivitas implementasi masih menghadapi tantangan, terutama pada koordinasi
antar pemangku kepentingan, keterbatasan anggaran, dan kapasitas sumber daya manusia.
Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan adalah perlunya peningkatan koordinasi antar
pemangku kepentingan, alokasi anggaran yang lebih memadai, dan penguatan kapasitas
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sumber daya manusia. Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi best practices dan inovasi baru dalam pengembangan tata ruang berbasis
lingkungan. Untuk mendukung tata kelola kawasan yang lebih berkelanjutan, disarankan pula
pembentukan forum komunikasi lintas pemangku kepentingan yang bersifat reguler dan
partisipatif.

Di samping itu, integrasi data spasial berbasis GIS dalam perencanaan tata ruang juga
penting sebagai alat bantu visualisasi dampak lingkungan secara komprehensif. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan KEK Mandalika dapat menjadi contoh sukses destinasi
pariwisata berkelanjutan di Indonesia, sekaligus memberikan manfaat nyata bagi masyarakat
lokal melalui pembangunan yang berimbang antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan di Indonesia.
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